






A. Latar Belakang 
 Pendidikan menjadi aspek yang sangat penting bagi kehidupan dan 
pembangunan suatu bangsa. Pendidikan di Indonesia sendiri terus 
berkembang seiring berjalannya waktu. Perubahan dan perbaikan yang 
terjadi di dunia pendidikan indonesia meliputi berbagai hal seperti 
meningkatnya kualitas tenaga pendidik, kurikulum, sarana dan prasarana, 
metode dan strategi pembelajaran yang lebih inovatif. Perubahan tersebut 
dilakukan agar Indonesia memiliki generasi emas yang dapat 
membanggakan. Untuk memiliki generasi emas, pendidikan Indonesia 
seharusnya tidak hanya membekali peserta didik dengan pengetahuan 
kognitif saja namun pendidikan karakter menjadi aspek yang penting. Di 
Indonesia sendiri pendidikan karakter tertuang pada peraturan Presiden 
Republik Indonesia Nomor 87 Tahun 2017 tentang penguatan pendidikan 
karakter menyatakan : 
Pendidikan karakter bertujuan untuk membangun dan membekali 
peserta didik sebagai generasi emas Indonesia tahun 2045 dengan 
jiwa pancasila dan pendidikan karakter yang baik guna menghadapi 
dinamika perubahan di masa depan.1 
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Dengan dirumuskannya peraturan tersebut diharapkan semua lembaga 
pendidikan indonesia dapat menjadikan peserta didik menjadi manusia yang 
berilmu, berkarakter, cakap dan kreatif. Sehingga akan menjadi warga 
negara yang berguna dan bertanggung jawab untuk negara Indonesia. 
Lembaga pendidikan indonesia saat ini belum semua dapat 
menjadikan peserta didik menjadi manusia yang berakhlak mulia dan 
berkarakter. Lembaga pendidikan indonesia rata-rata masih berfokus pada 
aspek-aspek kognitif atau akademik, sedangkan aspek soft skill atau 
pendidikan karakter yang merupakan unsur utama pendidikan karakter 
selama ini masih kurang mendapatkan perhatian. Pendidikan karakter di 
sekolah bisa diimplementasikan melalui berbagai hal seperti melalui 
kurikulum dan program-program yang ada di sekolah. Dijelaskan oleh Sri 
Judiani dari Sekretariat direktorat jenderal (Setditjen) Manajemen Pendidikan 
Dasar dan Menengah, Kemendiknas, penguatan pendidikan karakter di 
sekolah dapat diintegrasikan kedalam program-program, mata pelajaran, dan 
budaya sekolah. Mata pelajaran yang diajarkan berisi nilai-nilai karakter 
seperti kerja keras, jujur, toleransi, disiplin, mandiri, semangat kebangsaan, 
cinta tanah air, dan gemar membaca. Sedangkan nilai-nilai pendidikan 
karakter dalam budaya sekolah mencakup kegiatan-kegiatan yang dilakukan 





dengan peserta didik dan menggunakan fasilitas sekolah2. Pembentukan 
karakter anak di sekolah penting dilakukan karena hampir sebagian waktu 
anak dihabiskan di sekolah sedangkan di lingkungan keluarga  pendidikan 
karakter dirasakan belum memberikan konstribusi yang cukup dalam 
membentuk karakter anak. Hal ini disebabkan oleh beberapa hal seperti 
kesibukan dan aktivitas kerja orang tua yang relatif tinggi dan kurangnya 
pemahaman orang tua dalam mendidik anak, sehingga anak memliki karakter 
yang kurang baik dan dapat menyebabkan masalah seperti berbuat 
kekerasan di sekolah.  
Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) sebagai lembaga yang 
peduli pada anak-anak mengemukakan sepanjang tahun 2018 terjadi kasus 
kekerasan terutama di lingkungan sekolah. Dari total 445 kasus. 51,20% 
persen atau 228 kasus terdiri dari kekerasan fisik dan kekerasan seksual 
yang kerap dilakukan oleh pendidik, kepala sekolah dan juga peserta didik, 
kasus cyberbully di kalangan siswa juga meningkat3. Kasus-kasus tersebut 
dapat terjadi karena berbagai hal seperti kurangnya perhatian dari keluarga, 
lingkungan sekitar yang negatif dan paparan media elektronik yang cukup 
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besar. Proses pendidikan yang belum ramah kepada anak juga ditenggarai 
dapat menimbulkan munculnya kasus-kasus tersebut di lingkungan sekolah.  
Pemerintah melalui Kemendikbud berusaha menghidupkan kembali 
aktivitas pendidikan yang dapat membentuk karakter peserta didik agar tidak 
terjadi masalah-masalah khususnya masalah kekerasan di sekolah. Maka 
dari itu Kemendikbud bekerjasama dengan Kementerian Pemberdayaan 
Perempuan dan Perlindungan Anak (KPPPA) membuat program yaitu 
program sekolah ramah anak. Sekolah ramah anak adalah sekolah yang 
mengedepankan aspek humanistik siswa dengan melibatkan anak untuk 
berpartisipasi dalam segala kegiatan, kehidupan sosial, serta mendorong 
tumbuh kembang dan kesejahteraan anak sehingga nantinya siswa memiliki 
karakter yang baik. Ratnasari Dkk, dari PGSD FKIP Universitas 
Muhammadiyah Surakarta dengan judul “Implementasi Penerapan Sekolah 
Ramah Anak Pada Penyelenggaraan Pendidikan Sekolah Dasar”. 
Menjelaskan program sekolah ramah anak yang dilaksanakan di sekolah 
dasar  haruslah bersifat  humanis, tanpa diskriminasi, melibatkan guru yang 
inovatif, lingkungan yang nyaman untuk pembelajaran, serta melibatkan 
siswa secara aktif dalam setiap pembelajaran. Guru mempunyai peran yang 
penting dalam pelaksanaan sekolah ramah anak, guru harus mempunyai 





lingkungan yang kondusif dalam pembelajaran dan siswa merupakan tujuan 
utama dari program ramah anak4. 
Program Ramah Anak yang dibuat Kementerian Pemberdayaan 
Perempuan dan Perlindungan Anak (KPPPA)  akan diterapkan di sekolah 
baik SD, SMP, maupun SMA/SMK di seluruh Indonesia secara bertahap.  
Salah satu SD yang telah melaksanakan program sekolah ramah anak di 
wilayah kota bogor ada di SDN Situgede 3 Bogor. Diterapkannya program 
ramah anak di SDN Situgede 3 Bogor  bertujuan agar anak dapat belajar 
dengan suasana yang menyenangkan dan untuk menjadikan anak memiliki 
karakter yang baik. SDN Situgede 3 Bogor mendesain program ramah anak 
dengan membuat kegiatan pembelajaran menjadi ramah anak seperti guru 
dalam mengajar diwajibkan menggunakan metode-metode yang beragam 
seperti diskusi, demonstrasi, bermain peran, dan adanya outdoor classroom 
yang dilaksanakan satu bulan sekali. Sebelum kegiatan pembelajaran siswa 
juga diajak untuk berdoa dan menyanyikan lagu anak-anak atau lagu daerah, 
program ramah anak di SDN Situgede 3 Bogor  juga didukung dengan 
penanaman nilai-nilai karakter positif oleh pendidik dan tenaga kependidikan 
dan memiliki moto 3S (Senyum, Salam, Sapa).  
                                                          
4
 Ratnasari Dkk.,  Jurnal: Implementasi Penerapan Sekolah Ramah Anak Pada 
Penyelenggaraan Pendidikan Sekolah Dasar, ISBN 978-979-3812-4 (PGSD FKIP 






Program ramah anak yang dicetuskan oleh Kementerian 
Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak (KPPPA)  pada tahun 
diterapkan di SDN Situgede 3 Bogor sudah dibicarakan dari 2018 namun 
upacara dan kegiatan resminya baru dilaksanakan 1 November 2018 
bertepatan dengan Hari Anak Nasional. Dalam melaksanakan program 
ramah anak SDN Situgede 3 Bogor memiliki pedoman yang berasal dari 
Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak (KPPPA), 
pedoman tersebut berisi panduan-panduan meliputi definisi, prinsip, 
komponen, perencanaan, implementasi sampai evaluasi. Pedoman diberikan 
kepada sekolah agar sekolah dapat memahami  bagaimana seharusnya 
program ramah anak dilaksanakan dengan baik.  
Berdasarkan beberapa pendapat siswa, program ramah anak di SDN 
Situgede 3 Bogor dirasa belum dilaksanakan dengan baik, menurut salah 
satu siswa, sarana dan prasarana di sekolah masih ada yang belum ramah 
anak, pembelajaran yang dilakukan guru pun terkadang membosankan,  
kegiatan-kegiatan seperti bernyanyi lagu daerah dan anak-anak yang 
seharusnya dilakukan setiap hari tetapi hanya dilakukan seminggu sekali 
bahkan satu bulan sekali. Pendapat lainnya diperoleh dari guru kelas IV yang 
mengatakan bahwa sosialisasi program ramah anak masih kurang, dalam 





kurangnya sosialisasi banyak staff sekolah yang masih berbicara kasar di 
sekitar lingkungan sekolah padahal hal tersebut tidak boleh dilakukan.  
Program ramah anak di SDN situgede 3 Bogor sudah terlaksana 
selama 1 tahun, dan dalam pelaksanaannya mengikuti pedoman yang 
diberikan kementerian pemberdayaan perempuan dan perlindungan anak 
(KPPPA). Untuk mengetahui lebih dalam mengenai program sekolah ramah 
anak maka perlu dilakukan kegiatan survei untuk melihat apakah dalam 
pelaksanaan program sekolah ramah anak  di SDN Situgede 3 Bogor sudah 
terlaksana sesuai dengan pedoman program yang berlaku. Program sekolah 
ramah anak memiliki komponen penting jika komponen tersebut belum 
dilaksanakan berarti program tersebut bisa dinyatakan kurang baik dalam 
pelaksanaannya. 
Dari beberapa masalah yang ditemukan dalam pelaksanaan program 
ramah anak di SDN Situgede 3 Bogor , peneliti merasa perlu melaksanakan 
survei pada program sekolah ramah anak ini. Penelitian ini bertujuan untuk 
menggambarkan bagaimana pelaksanaan program ramah anak di lingkungan 
SDN Situgede 3 Bogor dilihat dari empat komponen program ramah anak.  
B. Identifikasi Masalah 
 Berdasarkan latar belakang masalah, maka dapat di klasifikasi 





1. Bagaimanakah efektifitas pelaksanaan program “sekolah ramah anak” 
di lingkungan SDN Situgede 3 Bogor? 
2. Apakah program “sekolah ramah anak” di SDN Situgede 3 Bogor 
sudah dilaksanakan sesuai kebijakan dari kementerian pemberdayaan 
perempuan dan perlindungan anak?  
3. Bagaimana pelaksanaan program “sekolah ramah anak” di SDN 
Situgede 3 Bogor? 
4. Bagaimana dampak pelaksanaan program “sekolah ramah anak” di 
lingkungan sekolah SDN Situgede 3 Bogor? 
C. Pembatasan Masalah 
 Dari identifikasi masalah yang telah dipaparkan diatas maka penulis 
membatasi pada point ke tiga yaitu, Pelaksanaan program “sekolah ramah 
anak” di SDN Situgede 3 Bogor. Secara lebih jelas penelitian ini akan 
membatasi empat dari enam komponen program sekolah ramah anak yaitu 
(1) Kebijakan SRA, (2) Proses pembelajaran Ramah Anak, (3) Sarana-
prasarana Ramah Anak, dan (4 ) Partisipasi Siswa. 
D. Perumusan Masalah 
 Dari permasalahan yang telah diuraikan sebelumnya maka rumusan 
masalah penelitian ini adalah “Bagaimana pelaksanaan program “sekolah 






E. Tujuan Penelitian 
 Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pelaksanaan program 
“sekolah ramah anak” di SDN Situgede 3 Bogor. 
F. Manfaat Penelitian 
Dari tujuan penelitian diatas, maka dengan dilakukannya penelitian ini 
diaharapkan dapat bermanfaat baik secara teoritis maupun praktis yang akan 
dijelaskan sebagai berikut : 
1. Manfaat Teoritis  
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat terhadap 
perkembangan ilmu pengetahuan khususnya program ramah anak di 
sekolah dasar serta dapat dijadikan referensi bagi sekolah lain yang 
belum dan akan menerapkan program ramah anak di sekolah dasar. 
2. Manfaat Praktis  
a. Bagi Sekolah 
Hasil penelitian akan memberikan sumbangan kepada sekolah SDN 
Situgede 3 Bogor dalam rangka meningkatkan kualitas proses 
belajar mengajar.  
b. Bagi Guru  
Hasil penelitian akan membantu para  guru untuk meningkatkan 
pengetahuan dan keterampilan mengajarnya agar suasana 





c. Bagi Prodi Teknologi Pendidikan 
Hasil penelitain dapat berguna sebagai aplikasi ilmu teknologi 
pendidikan dari kawasan pemanfaatan dan sebagai salah satu 
bahan referensi yang bersifat ilmiah bagi prodi Teknologi 
Pendidikan. 
d. Bagi Peneliti 
Hasil penelitian diharapkan dapat menambah wawasan serta 
mendapatkan pengalaman langsung terkait penerapan pendidikan 
karakter di sekolah dan penerapan program ramah anak.  
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